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Abstrak
 

Kesehatan gigi merupakan masalah kesehatan secara keseluruhan yang dapat mempengaruhi kualitas hidup

seseorang. Kesehatan gigi sering dianggap masalah kecil padahal dapat berdampak lokal pada gigi itu

sendiri dan sistemik pada organ tubuh lain. Berdasarkan data Riskesdas 2007 dapat diketahui bahwa

prevalensi karies gigi di Indonesia pada usia 12 tahun sebesar 43,4% dan kabupaten Lebak prevalensinya

karies gigi tertinggi yaitu 43,6%. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor - faktor yang berhubungan

dengan kejadian karies gigi pada siswa SD kelas 4 -5 Di Kecamatan Curugbitung Kabupaten Lebak Banten

yaitu faktor jenis kelamin, kelas, pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua serta faktor pengetahuan

kesehatan gigi dan perilaku pemeliharaan kesehatan gigi. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif

dengan menggunakan desain cross sectional.<div style="margin-bottom: 6px;">&nbsp;</div>Hasil study

menemukan 127 orang (74,7%) responden mempunyai status karies gigi tinggi. Faktor yang berpengaruh

terhadap kejadian karies gigi adalah suka mengkonsumsi makanan kariogenik OR=8,2 (CI 95%=3,0 - 22,3),

Pekerjaan Orang tua OR=2,6 (CI 95%= 1,3 - 5,3), serta Tingkat pendidikan orang tua OR=2,4 (CI 95%= 1,1

- 4,9). Dari hasil penelitian disarankan untuk meningkatkan upaya promosi kesehatan serta pemahaman

tentang kesehatan gigi dan mulut kepada orang tua dan wali murid siswa SD bahwa penting untuk menjaga

dan memelihara kesehatan gigi putraputrinya di rumah, sedangkan bagi siswa didik diberikan pemahaman

dan pengertian agar dapat mengurangi konsumsi makanan kariogenik. Hal tersebut dapat mengurangi angka

karies gigi di Kecamatan curugbitung Lebak Banten.<div style="margin-bottom: 6px;">&nbsp;</div><hr

/><em><em>Dental hygiene is a health problem that can affect the overall quality of life. Dental health is

often considered to be a minor problem when a local impact on the tooth itself and other systemic organs.

Based on data Riskesdas 2007 can be seen that the prevalence of dental caries in Indonesia at the age of 12

years was 43.4% and Lebak regency highest prevalence of dental caries 43.6%. The purpose of this study

was to determine the factors related to the incidence of dental caries in primary school students grades 4 -5

In District Curugbitung Lebak district of Banten which factors of gender, class, parental education, parental

employment, and factors of dental health knowledge and behavior of health care teeth. This study is a

descriptive study using cross-sectional design.</em></em><div style="margin-bottom:

6px;">&nbsp;</div><em>The results of the study found 127 (74.7%) of respondents have a high dental

caries status. Factors that influence the incidence of dental caries is likely to consume foods cariogenic OR =

8.2 (95% CI = 3.0 - 22.3), Employment parents OR = 2.6 (95% CI = 1.3 - 5,3), as well as the level of

parental education OR = 2.4 (95% CI = 1.1 - 4.9). From the results it is suggested to improve health

promotion efforts as well as an understanding of oral health to parents and guardians of elementary school

students that it is important to keep and maintain the dental health of children in the home, while the

students are given to students comprehension and understanding in order to reduce consumption cariogenic

foods. This can reduce the number of dental caries in District curugbitung Lebak Banten.</em>
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